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ABSTRACT 

Penelitian ini berdasarkan permasalahan: (a) Apakah pembelajaran Media 
gambar berpengaruh terhadap hasil belajar   Ilmu Pengetahuan Alam 
Biologi? (b)  Seberapa tinggi tingkat penguasaan materi pelajaran   Ilmu 
Pengetahuan Alam Biologi  dengan diterapkannya metode pembelajaran 
Media gambar? Tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Untuk mengungkap 
pengaruh pembelajaran Media gambar terhadap hasil belajar   Ilmu 
Pengetahuan Alam Biologi. (b) Ingin mengetahui seberapa jauh 
pemahaman dan penguasaan mata pelajaran   Ilmu Pengetahuan Alam 
Biologi  setelah diterapkannya pembelajaran Media gambar. Penelitian ini 
menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran. 
Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan 
pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa Kelas 
VIII . Data yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi 
kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis didapatkan bahwa hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu, 
siklus I (66%), siklus II (80%), siklus III (93%).  pembelajaran Media 
gambar dapat berpengaruh positif terhadap motivasi belajar Siswa kelas 
IV, serta model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu 
alternative Ilmu Pengetahuan Alam. 
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PENDAHULUAN 

Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. 

Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang 

langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah 

kegiatan belajar aktif.  

Belajar tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, 

maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya 

atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi karena siswa 

memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang 

dipelajari oleh siswa berupa keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuhan 

dan manusia atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar. 
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Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak sebagai perilaku 

belajar yang tampak dari luar. secara legal di sekolah. Tujuan kurikulum 

sekolah tersebut dijabarkan dari tujuan pendidikan nasional yang terumus di 

dalam Undang-Undang Pendidikan yang berlaku. Acuan pada kurikulum yang 

berlaku tersebut, berarti juga mengaitkan pada bahan belajar yang harus 

diajarkan oleh guru. bahan belajar tersebut ditentukan oleh ahli kurikulum. 

Siswa dalam pembelajaran kurang bersemangat, karena aktifitasnya 

sangat terbatas dikarenakan penggunaan metode oleh guru. Siswa tidak diberi 

kesempatan untuk aktif baik secara fisik dan emosionalnya. Ini berakibat 

pengetahuan yang diperolehnya hanya berasal dari guru dan buku yang 

dibacanya. Potensi anak tidak bisa berkembang secara optimal. Padahal 

sebenarnya setiap siswa memiliki potensi yang besar apabila potensi itu 

dikembangkan dengan diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi 

melalui aktifitas yang dirancang oleh Guru. 

Berdasarkan  latar  belakang  dan  uraian  diatas,  maka  penulis  akan 

menulis  skripsi  dengan  Judul :” Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

dalam Pembelajaran IPA Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 

dengan Menggunakan Media Gambar pada Kelas VIII-1 SMP Negeri 1 

Namorambe Tahun Pelajaran 2019/2020” 

 

METODE PENELITIAN 

Bentuk Penelitian Tindakan  

PTK dapat membantu dalam pengembangan kompetensi guru dalam 

penyelesaikan masalah. Dalam PTK pembelajaran mencakup kualitas isi, 

fisiensi, dan efektivitas pembelajaran, proses, dan hasil belajar siswa, serta 

peningkatan kemampuan pembelajaran akan berdampak pada peningkatan 

kompetensi kepribadian, sosial, dan profesional guru (Prendergast, 2002). 

Lewin (dalam Prendergast, 2002:2) secara tegas menyatakan, bahwa 

penelitian tindakan kelas merupakan cara guru untuk mengorganisasikan 

pembelajaran berdasarkan pengalamannya sendiri atau pengalamannya 

berkolaborasi dengan guru lain. Sementara itu, Calhoun dan Glanz (dalam 

Prendergast, 2002:2) menyatakan, bahwa penelitian tindakan kelas merupakan 

suatu metode untuk memberdayakan guru yang mampu mendukung kinerja 

kreatif sekolah. Di samping itu, Prendergast (2002:3) juga menyatakan, bahwa 

penelitian tindakan kelas merupakan wahana bagi guru untuk melakukan 

refleksi dan tindakan secara sistematis dalam pengajarannya untuk 

memperbaiki proses dan hasil belajar siswa.  

http://pusdikra-publishing.com/index.php/jesa
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Cole dan Knowles (Prendergast (2002:3-4) menyatakan bahwa, penelitian 

tindakan kelas dapat mengarahkan para guru untuk melakukan kolaborasi,  

efleksi, dan bertanya satu dengan yang lain dengan tujuan tidak hanya tentang 

program dan metode mengajar, tetapi juga membantu para guru 

mengembangkan hubungan-hubungan personal. Pernyataan Knowles tersebut 

juga didukung oleh Noffke (Prendergast (2002:5), bahwa penelitian tindakan 

kelas dapat mendorong para guru melakukan refleksi terhadap praktek 

pembelajarannya untuk membangun pemahaman mendalam dan 

mengembangkan hubungan-hubungan personal dan sosial antar guru. 

Whitehead (1993) menyatakan, bahwa penelitian tindakan kelas dapat 

memfasilitasi guru untuk mengembangkan pemahaman tentang pedagogi 

dalam rangka memperbaiki pemberlajarannya. 

Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian 

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di 

SMP Negeri 1 Namorambe Kecamatan Namorambe Kab. Deli Serdang Tahun 

Pelajaran 2019/2020” 

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat 

penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 

semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. 

No 
Jadwal kegiatan 

agustus september oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan awal sampai 

penyusunan proposal 
            

2 Persiapan instrument dan alat             

3 Pegumpulan data             

 • penulis mengadakan 

penelitian dengan metode 

dokumentasi yaitu dengan 

mencari  nilai  raport dan 

nilai ulangan harian   siswa. 

            

 • penulis mengadakan 

penelitian dengan 

menggunakan metode 

pembelajaran Media gambar  

yaitu siklus I 

            

 • penulis mengadakan 

penelitian dengan 
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menggunakan metode 

pembelajaran Media gambar  

yaitu siklus II 

 • penulis mengadakan 

penelitian dengan 

menggunakan metode 

pembelajaran Media gambar  

yaitu siklus III 

            

4 Analisis data             

5 Penyusunan Laporan             

 

Subyek penelitian adalah siswa-siswi sekolah VIII-1 SMP Negeri 1 

Namorambe Tahun Pelajaran 2019/2020” pada pokok bahasan Struktur dan 

Fungsi Jaringan Tumbuhan 

Rancangan Penelitian 

Menurut pengertiannya, penelitian tindakan adalah penelitian tentang 

hal-hal yang terjadi di sekelompok masyarakat atau sasaran, dan hasilnya 

langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan (Arikunto, 

Suharsimi, 2002: 82). Ciri atau karakteristik utama dalam penelitian tindakan 

adalah adanya partisipasi dan kolaborasi antara peneliti dengan anggota 

kelompok sasaran. Penelitian tindakan adalah satu strategi pemecahan masalah 

yang memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk proses pengembangan 

invovatif yang dicoba sambil jalan dalam mendeteksi dan memecahkan 

masalah. Dalam prosesnya, pihak-pihakyang terlibat dalam kegiatan tersebut 

dapat mendukung satu sama lain. 

Sedangkan tujuan penelitian tindakan harus memenuhi beberapa prinsip 

sebagai berikut : 

1. Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi criteria, 

yaitu benar-benar nyata dan penting, menarik perhatian dan 

mampu ditangani serta dalam jangkauan kewenangan peneliti 

untuk melakukan perubahan. 

2. kegiatan penelitian, baik intervensi maupun pengamatan yang 

dilakukan tidak boleh sampai mengganggu atau menghambat 

keigatan utama. 

3. Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif dan efisien, artinya 

terpilih dengan tepat sasaran dan tidak memboroskan waktu, dana 

dan tenaga. 

http://pusdikra-publishing.com/index.php/jesa
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4. Metodoloi yang digunakan harus jelas, rinci, dan terbuka, setiap 

langkah dari tindakan dirumuskan secara tegas, sehingga orang 

yang berminat terhadap penelitian tersebut dapat mengecek setiap 

hipotesis dan pembuktiannya. 

5. Kegiatan penelitian diharapkan dapat merupakan proses kegiatan 

yang berkelanjtan(on-going), mengingat bahwa pengembangan dan 

perbaikan terhadap kualitas tindakan memang tidak dapat berhenti, 

tetapi menjadi tantangan sepanjang waktu. (Arikunto, Suharsimi, 

2002: 82-83). 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, 

maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari kemmis dan 

Taggert (dalam Arikunto, Suharsimi, 2002: 83) yaitu berbentuk spiral dari siklus 

yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), 

action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah 

pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, 

pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan 

pendahuluan yang berupa identifikasi permasalah. Siklus spiral dari tahap-

tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

Refleksi  

Tindakan/ 

Observasi 

Refleksi  

Tindakan/ 

Observasi 

Refleksi  

Tindakan/ 

Observasi 

Rencana 

awal/rancangan  

Rencana yang 

direvisi  

Rencana yang 

direvisi  

Putaran 1 

Putaran 2 

Putaran 3 
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Penjelasan alur di atas adalah: 

1. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti 

menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, 

termasuk di dalamnya instrumen penelitian dan perangkat 

pembelajaran. 

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta 

mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya metode pembelajaran  

model TSTS. 

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau 

dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan 

yang diisi oleh pengamat. 

4. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari 

pengamat membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada 

siklus berikutnya. 

Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2 dan 3, dimana 

masing putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan 

membahas satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir 

masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki 

sistem pengajaran yang telah dilaksanakan. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

1.  Silabus 

Yaitu seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan 

pembelajaran pengelolahan kelas, serta penilaian hasil belajar.  

2.  Rencana Pelajaran (RP) 

Yaitu merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai 

pedoman guru dalam mengajar dan disusun untuk tiap putaran. 

Masing-masing RP berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil 

belajar, tujuan pembelajaran khusus, dan kegiatan belajar mengajar. 

3.  Lembar Kegiatan Siswa 

Lembar kegiatan ini yang dipergunakan siswa untuk membantu proses 

pengumpulan data hasil kegiatan belajar mengajar. 

4.  Tes formatif 

Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep  Ilmu 

Pengetahuan Alam Biologi pada pokok bahasan……….. Tes formatif ini 

diberikan setiap akhir putaran. Bentuk soal yang diberikan adalah 

http://pusdikra-publishing.com/index.php/jesa
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pilihan guru (objektif). Sebelumnya soal-soal ini berjumlah 46 soal yang 

telah diujicoba, kemudian penulis mengadakan analisis butir soal tes 

yang telah diuji validitas dan reliabilitas pada tiap soal. Analisis ini 

digunakan untuk memilih soal yang baik dan memenuhi syarat 

digunakan untuk mengambil data. Langkah-langkah analisis butir soal 

adalah sebagai berikut: 

a. Validitas Tes 

Validitas butir soal atau validitas item digunakan untuk mengetahui 

tingkat kevalidan masing-masing butir soal. Sehingga dapat 

ditentukan butir soal yang gagal dan yang diterima.  

b. Reliabilitas  

Reliabilitas butir soal dalam penelitian ini menggunakan rumus 

belah dua sebagai berikut: 

)1(

2

2/21/1

2/21/1
11

r

r
r

+
=  (Suharsimi Arikunto, 2001: 93) 

Dengan: r11 : Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan 

r1/21/2 : Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 

c. Taraf Kesukaran  

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal adalah 

indeks kesukaran.  

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 

yang berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarnya 

daya pembeda desebut indeks diskriminasi.  

Metode Pengumpulan Data 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui 

observasi pengolahan belajar aktif, observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes 

formatif. 

Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan 

pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan 

teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh 

dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa juga untuk 

memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran. 
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Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan 

siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara 

memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran. 

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu: 

Untuk menilai ulangan atau tes formatif  

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang 

selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga 

diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan: 




=
N

X
X  

Dengan  : X   = Nilai rata-rata 

     Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 

      Σ N = Jumlah siswa 

2.  Untuk ketuntasan belajar 

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara 

klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994 

(Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai 

skor 65% atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut 

terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 65%. 

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai 

berikut: 

%100
...

x
Siswa

belajartuntasyangSiswa
P




=  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ketuntasan Kemampuan berbicara Siswa 

Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

Metode pembelajaran Media gambar  memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru (ketuntasan belajar 

meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 66%, 80%, dan 93%. 

Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 

Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar 

mengajar dengan menerapkan model pengajaran Metode pembelajaran Media 

gambar   dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak 

positif terhadap hasil belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan 
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meningkatnya nilai rata-rata siswa pad setiap siklus yang terus mengalami 

peningkatan. 

Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Biologi dengan model pengajaran 

Metode pembelajaran Media gambar   yang paling dominan adalah, 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar 

siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa 

dapat dikategorikan aktif 

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan 

langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pengajaran 

konstekstual model pengajaran berbasis masalah dengan baik. Hal ini terlihat 

dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan 

mengamati siswa dalam menemukan konsep, menjelaskan materi yang sulit, 

memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk 

aktivitas di atas cukup besar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses belajar 

mengajar dengan menerapkan model pengajaran Metode pembelajaran Media 

gambar   dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak 

positif terhadap hasil belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan 

meningkatnya nilai rata-rata siswa pad setiap siklus yang terus mengalami 

peningkatan. Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah 

melaksanakan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan 

pengajaran konstekstual model pengajaran berbasis masalah dengan baik. Hal 

ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing 

dan mengamati siswa dalam menemukan konsep, menjelaskan materi yang 

sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk 

aktivitas di atas cukup besar. 
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